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Abstrak 
 

Penggunaan rekam medis elektronik dengan kualitas sistem informasi sangat berpengaruh 

terhadap pencapaian hasil kerja atau sering disebut dengan kinerja. Semakin tinggi kepuasaan 

penggunaan rekam medis elektronik maka akan semakin tinggi juga kualitas sistem informasi 

tersebut. Kualitas sistem informasi merupakan ukuran terhadap sistem informasi itu sendiri dan 

seberapa besar teknologi dalam sistem komputer dirasakan relatif mudah untuk digunakan dan 

tidak memerlukan usaha yang banyak untuk dapat menggunakannya, Tujuan penelitian untuk 

mengidentifikasi gambaran kualitas sistem dan informasi dalam penggunaan rekam medis 

elektronik di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023. Jenis 

penelitian deskriptif. Sampel dalam penelitian berjumlah 40 responden dengan teknik 

pengambilan sampel proportional stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner. Data dianalisis secara univariat. Hasil penelitian ini diperoleh 

kualitas kualitas sistem dan informasi kategori kurang 21 orang (52.5%), Diharapkan Rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan dapat meningkatkan kualitas aplikasi rekam medis elektronik 

sehingga penggunaan rekam medis elektronik lebih baik lagi. 

 

Kata kunci: kualitas, sistem, informasi 

 

Abstract 

 

The use of electronic medical records with quality information systems greatly influences the 

achievement of work results or what is often referred to as performance. The higher the 

satisfaction with using electronic medical records, the higher the quality of the information 

system. The quality of an information system is a measure of the information system itself and 

how great the technology is in computer systems it is felt that it is relatively easy to use and 

does not require a lot of effort to get it done use it.The aim of the research is to identify an 

overview of the quality of the system and information in the use of electronic medical records 

in the Inpatient Room at Santa Elisabeth Hospital, Medan in 2023. This type of research is 

descriptive. The sample in the study consisted of 40 respondents using a proportional stratified 

random sampling technique. Data collection was carried out using a questionnaire. Data were 

analyzed univariately. The results of this research showed that 21 people (52.5%) had less 

system and information quality. It is hoped that Santa Elisabeth Medan Hospital can improve 

the quality of the electronic medical record application so that the use of electronic medical 

records is even better. 
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PENDAHULUAN 

 

 Rekam medis merupakan suatu berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang 

identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, kesehatan dan pelayanan lain yang telah diberikan 

kepada pasien. Rekam medis yang baik berisikan data yang lengkap dan dapat diolah menjadi 

informasi sehingga memungkinkan dilakukan evaluasi objektif terhadap kualitas pelayanan 

kesehatan (Permenkes, 2022). 

 Kualitas pelayanan kesehatan dapat diukur dengan kepuasan tenaga kesehatan. 

Kepuasan tenaga kesehatan merupakan bentuk perasaan senang maupun tidak senang yang 

muncul setelah membanding persepsi dan kesan terhadap pekerjaannya. 

 Kualitas sistem informasi merupakan ukuran terhadap sistem informasi itu sendiri dan 

seberapa besar teknologi dalam sistem komputer dirasakan relatif mudah untuk digunakan dan 

tidak memerlukan usaha yang banyak untuk dapat menggunakannya (Layongan, 2022) 

 Kepuasan kerja tenaga kesehatan di provinsi Bolikhamsai, negara Laos secara 

keseluruhan memiliki persentase puas sebanyak 79,88% merasa lingkungan kerja yang 

nyaman, infrastruktur yang baik, kehidupan yang nyaman, penyelesaian konflik di tempat 

kerja, hubungan dengan rekan kerja, dan struktur organisasi. Persentase sedang sebanyak 

15,85% kebebasan untuk memilih metode kerja seseorang, tingkat keragaman dalam 

pekerjaan, dan besarnya tanggung jawab, penyedia layanan  esehatan menghargai kebebasan 

dan kemandirian mereka untuk bekerja, serta menikmati tanggung jawab dan keragaman 

pekerjaan mereka dan persentase tidak puas sebanyak 4,27% dimana ketidakpuasan petugas 

kesehatan disebabkan oleh minimnya gaji, motivasi utama petugas kesehatan di negara laos 

adalah gaji, bonus, atau kenaikan gaji. Itu menunjukkan bahwa sistem perawatan kesehatan 

harus memberikan skema gaji dan tunjangan yang sesuai untuk memuaskan pekerja mereka 

dan mempertahankan loyalitas mereka (Khamlub et al., 2016). 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa 77,4% responden berjenis kelamin perempuan. 50% 

responden dalam penelitian ini sebagian besar berada dalam rentang usia 31 – 40 tahun. 

Pendidikan terakhir responden sebagian besar adalah S1, sebanyak 53,2%, dengan masa kerja 

reponden sebagian besar adalah 6 – 10 tahun, sebanyak 61,3%. Kualitas Sistem memiliki 

pengaruh paling besar terhadap kepuasan pengguna RME dengan nilai koefisien regresi 0.622, 

dan kualitas informasi dengan nilai koefisien regresi 0.371. 

Berdasarkan hasil penelitian (Al-Mujaini et al., 2017) rendahnya kepuasan kerja di 

antara dokter. Penggunaan sistem yang tidak tepat dan tidak memadai ternyata menjadi 

penyebab utama dari kurangnya kepuasan. Dari 141 dokter, hanya 22 dokter menilai sistem 

saat ini merasa puas sehingga sistem dapat digunakan secara efektif. Sebagian besar 40 

responden menganggap sistem tidak sebanding dengan waktu dan usaha yang diperlukan untuk 

menggunakannya. Sebagian besar 94 responden melaporkan peningkatan kesulitan kinerja 

pekerjaan dan merasa tidak puas. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang “gambaran Kualitas Sistem dan Informasi dalam Penggunaan Rekam Medis 

Elektronik di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. 
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BAHAN DAN METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian 

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat ruang rawat inap dan perekam 

medis yang menggunakan rekam medis elektronik di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. 

Sampel dalam penelitian ini adalah perawat diruangan rawat inap dan perekam medis di Rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan. berjumlah 37 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner. Data dianalisis secara univariat. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Kualitas sistem dan informasi di Rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 
Kualitas Sistem dan Informasi f % 

Baik 19 47.5 

Kurang 21 52.5 

Total 40 100 

 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kualitas sistem 

dan informasi responden berada pada kategori kurang sebanyak 21 orang (52.5%) dan baik 

sebanyak 19 orang (47.5%). 

Hal tersebut didapatkan dari wawancara karena kualitas sistem dan informasi masih 

terkendala dimana internet yang lola dan sinyal yang kurang menyebabkan kualitas sistem dan 

informasi kurang dan responden setuju bahwa tampilan RME mudah digunakan, tampilan 

RME sangat sederhana sehingga tidak membingungkan, kerahasiaan data terjamin karena 

terdapat password yang berbeda tiap-tiap penggunanya. 

Hasil penelitian ini didukung (Hadiyanto et al., 2020) oleh persentase pengguna sistem 

informasi yang merasakan kepuasan kurang lebih banyak pada pengguna sistem informasi dari 

sisi relevan kurang (73,3 %). Hal ini menunjukan bahwa kualitas informasi yang baik yang 

tercermin, misalnya dari kelengkapan output laporan justru membingungkan pemakai sistem 

yang pada akhirnya akan membuat pemakai sistem enggan untuk menggunakan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Yoel Indra Kusuma, 2012) tentang gambaran 

hubungan unsur-unsur end user computing satisfaction terhadap kepuasan pengguna sistem 

informasi rumah sakit di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Depok tahun 2012 dengan jumlah 

sampel 40 responden didapatkan nilai nilai p value = 0,001 lebih kecil dari alpha 5% (0,05) 

dari hasil tersebut dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara relevan dengan 

kepuasan pengguna. 

Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan 2023 mengenai kualitas sistem dan informasi masih ada  tenaga kesehatan yang berada 

pada kategori baik sebanyak 19 orang (47.5%). Hal tersebut dikarenakan responden pada 

kuesioner responden menyatakan tidak setuju terkait puas dengan tampilan RME dimana 

tampilan RME kurang menarik, dan menyatakan tidak setuju terkait puas dengan informasi 

yang dihasilkan. 

Hasil penelitian kualitas sistem dan informasi ini kurang didukung dari penelitian 

(Septianita et al., 2014) dimana penggunaan kualitas informasi Rail Ticketing System (RTS) 

ini seluruh informasi yang dibutuhkan tersedia sesuai kebutuhan pengguna, informasi yang ada 

di dalam RTS mudah dipahami, ketika menggunakan RTS pengguna memiliki kemampuan 

pemahaman informasi yang baik mengenai RTS, output yang disajikan memiliki informasi 

yang bermanfaat, dan informasi RTS memiliki keamanan mengenai data pengguna yang cukup 
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tinggi. Dari kelima faktor tersebut, pengguna merasa aman dan nyaman dalam melakukan 

pemakaian kembali tiket secara online ini atau mengenai informasi yang ada, dengan demikian 

intensitas pemakaian RTS akan meningkat. 

Kualitas sistem informasi merupakan karakteristik dari informasi yang melekat 

mengenai sistem itu sendiri. sebagai perceived easy of use yang merupakan tingkat seberapa 

besar teknologi komputer dirasakan relatif mudah untuk dipahami dan digunakan. Hal ini 

memperlihatkan bahwa jika pemakai sistem informasi merasa bahwa menggunakan sistem 

tersebut mudah, mereka tidak memerlukan tenaga dan waktu banyak untuk menggunakannya, 

sehingga mereka akan lebih senang bekerja dan merasa puas. Semakin tinggi kualitas sistem 

informasi yang digunakan, diprediksi akan berpengaruh terhadap semakin tinggi tingkat 

kepuasan pengguna akhir sistem informasi tersebut (Pawirosumarto, 2016). 

Hasil penelitian (Pawirosumarto, 2016) mengindikasikan bahwa penggunaan sistem e-

learning akan merasa puas jika sistem e-learning yang disediakan oleh perguruan tinggi 

mempunyai kualitas sistem yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna akan merasa puas 

apabila sistem e-learning disediakan panduan yang mudah dipahami, sistem e-learning 

menyajikan materi sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, sistem e-learning menunjang 

proses pembelajaran, system e-learning mudah dioperasikan, sistem e-learning membuat 

komunikasi antara pengajar dan mahasiswa lebih intensif, serta kemudahan dalam mengakses 

fitur sistem e-learning. Sebaliknya ketika sistem e-learning yang disediakan oleh perguruan 

tinggi mempunyai kualitas sistem yang rendah maka akan berpengaruh dengan rendahnya 

tingkat kepuasan pengguna. 

 

SIMPULAN 

 

Kualitas sistem dan informasi dalam penggunaan rekam medis elektronik di ruang 

rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Tahun 2023 kategori kurang 21 orang (52.5%), 

Diharapkan Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan dapat meningkatkan kualitas aplikasi rekam 

medis elektronik sehingga penggunaan rekam medis elektronik lebih baik lagi. 
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